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KEANEKARGAMAN FLORA ANGGREK (ORCHIDACEAE)
DICAGAR ALAM GUNUNG SIMPANG, JAWA BARAT

[Floristic study on the orchids (Orchidaceae) found
in Gunung Simpang Nature Reserve, West Java]

Diah Sulistiarini
Herbarium Bogoriense, Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi - LIPI

Cibinong Science Center
Jl.Raya Jakarta - Bogor KM 46, Cibinong 16911

email: herbogor(a>indo.net.id

ABSTRACT
Species diversity of orchids in The Gunung Simpang Nature Reserve. Cianjur. West Java was investigated, where thirty three species
of orchids are recorded. Two species (Ceraiosiylis capiialu Z. & M. and Trichogloitis ngida Bl.) are regarded as endemic. Three
species are new records to Java namely Appendicula babiensis J.J.Sm., A. aberrans Schltr. and Bulbophyllum appressicaule Ridl.

Kata kunci: Anggrek. Orchidaceae, floristik, Cagar Alam Gunung Simpang, Cianjur.

PENDAHULUAN
Cagar Alam Gunung Simpang meliputi wilayah

Kabupaten Cianjur dan Bandung, Propinsi Jawa Barat
(Gambar 1). Cagar alam ini mencakup daerah seluas
15.000 ha dan terletak di daerah pegunungan dengan
ketinggian antara 800 dan 1.823 m dpi. Suhu udara rata-
rata antara 15 hingga 25 °C dengan kelembaban udara
mencapai 90 %.

Kondisi lingkungan di daerah tersebut sangat
mendukung keberadaan jenis-jenis anggrek untuk
tumbuh dan berkembang. Hal tersebut ditunjukkan oleh
melimpahnya anggrek, khususnya anggrek epifit yang
banyak menempel pada pepohonan yang ada. Namun
demikian hingga saat ini keanekaragaman jenis anggrek
di kawasan Cagar Alam Gunung Simpang belum
diketahui dengan baik dan hal ini berkaitan dengan
masih terbatasnya penelitian dan eksplorasi di daerah
ini.

Menurut Backer & Bakhuizen van den Brink Jr.
(1968) diketahui terdapat 971 jenis anggrek di Jawa
yang tergolong ke dalam 139 marga. Comber (1990)
tidak sependapat dengan mereka seraya melaporkan
bahwa anggrek di Jawa mencapai 731 jenis, yang terdiri
atas 390 jenis dari Jawa Timur (49 di antaranya endemik),
295 jenis dari Jawa Tengah (16 di antaranya endemik),
dan 642 jenis dari Jawa Barat (248 di antaranya
endemik). Sayangnya Comber tidak menyebutkan
apakah dari 642 jenis dari Jawa Barat tersebut juga

'Diterima: 27 Desember 2008 - Disetujui: 25 Februari 2009

mencakup Gunung Simpang. Satu-satunya informasi
mengenai flora anggrek Cagar Alam Gunung Simpang
adalah hasil eksplorasi tim Kebun Raya Bogor yang
dilakukan pada tahun 2003 (Puspitaningtyas, dkk.

2003), di mana dicatat sebanyak 59 jenis.

Penelusuran koleksi spesimen herbarium yang
tersimpan di Herbarium Bogoriense tidak berhasil
ditemukan koleksi anggrek dari kawasan Gunung
Simpang.

Oleh karenanya dirasa perlu untuk melakukan
penelitian anggrek di Cagar Alam Gunung Simpang.
Di samping itu Jawa Barat diketahui paling kaya akan
jenis anggrek dibanding daerah Jawa lainnya (lihat
Comber 1990), sehingga diperkirakan masih banyak
jenis yang belum diketahui.

BAH AN DAN CARA KERJ A
Penelitian dilakukan dengan cara eksplorasi

{lihat van Balgooy 1987). Lokasi yang dipilih adalah
di seputar dua desa yang terletak di seputar Cagar Alam
Gunung Simpang: Mekar Sari Kecamatan Naringgul
dan Mekar Jaya (Kecamatan Naringgul, Kabupaten
Cianjur; Gambar 1). Eksplorasi juga dilakukan di
kawasan Gunung Kuda atau Gunung Paseban yang
semuanya juga termasuk Kabupaten Cianjur.

Pembuatan koleksi spesimen mengikuti Pohl
(1965) dan Bridson & Forman (1992). Koleksi basah
dibuat dengan menyimpan bagian-bagian bunga dan
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Gambarl. Cagar Alam Gunung Simpang. Lokasi penelitian
ditandai sebagai kawasan yang dibatasi oleh
garis putus-putus (http://
www.dishut.iabarprov.go.id)

buah (bila ada) ke dalam larutan pengawet yang terdiri
dari campuran alkohol 90%, akuadestilata, dan gliserin
dengan perbandingan 70:29:1 (lihal Rugayah, clkk.

2004).

HASIL

Secara keseluruhan sedikitnyatercatat33jenis
anggrek, yang termasukke dalam 19marga(Tabel l)di
kawasan C.A. Gunung Simpang. Jenis-jenis anggrek
epifit umumnya dijumpai menempel pada pohon Pasang
{Quercus sp.. Fagaceae) dan Ki Leho {Saurauia

pendula, Actinidiaceae). Hanya satu yang merupakan

anggrek tanah. Calanthe ceciliae., ditemukan di
Gunung Kuda sebanyak dua rumpun.

Jumlah jenis anggrek yang tercatat dalam
penelitian ini (33 jenis) berada dalam kisaran jumlah
jenis (18-44 jenis) yangdilaporkan dari beberapa hasil
penelitian / eksplorasi anggrek di wilayah Jawa Barat
(Puspitaningtyas el a/., 2003; Tagawa et al., 1985). Akan
tetapi jika dibandingkan dengan Taman Nasional G.
Gede-Pangrango (201 jenis) dan Taman Nasional G.
Halimun (258 jenis) keanekaragaman anggrek hasil
penelitian ini lebih rendah (Mahyar & Sadili, 2003;
Sunarno & Rugayah, 2003). Perbedaan ini mungkin
berkaitan dengan perbedaan luas serta intensitas
wilayah yang diekplorasi, sehingga jumlah jenis
anggrek di TN G. Gede-Pangrango dan TN G. Halimun
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan G. Simpang.

Kesamaan antara komposisi jenis anggrek di
daerah penelitian dan beberapa daerah lain di Jawa
Barat relatif rendah. Indeks Kesamaan tertinggi tercatat
antara G. Simpang dan G. Gede-Pangrango (10,4 %) dan
G. Halimun (9.4 %). sedangkan terendah dengan Ujung
Kulon dan Krakatau (masing-masing 0 %). Dua lokasi
terakhir diketahui merupakan dataran rendah, sehingga
jenis-jenis anggrek yang ada sangat berbeda dengan
G. Simpang. Ini menunjukkan bahwa komposisi jenis
anggrek di masing-masing gunung atau kawasan
mempunyai kekhasan tersendiri.

Gambar2. Dendrogram kedekatan komposisi jenis anggrek di beberapa lokasi penelitiandi Jawa Barat terhadap
G. Simpang
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Kedekatan komposisi jenis anggrek di G.
Simpang dengan beberapa lokasi penelitian di Jawa
Barat terlihat pada Gambar 2. Secara hierarkhi dapat
dibedakan adanya 3 kelompok yaitu Kelompok I terdiri

atas G Halimun, G Gede dan G Salak; Kelompok II terdiri
atas G. Tilu, G. Cakrabuana, G. Sawal, G. Ciremai dan
Cianjur Selatan; dan Kelompok III terdiri atas Ujung
Kulon dan Krakatau.

Tabel 1. Daftar jenis-jenis anggrek dari Gunung Simpang (List of orchid species found in Gunung Simpang Nature
Reserve)

Jenis (Species)

Agrostophyllum cyathiform J.J.Sm.
Agrostophyllum javanicum Bl.
Agrostophyllum laxum J.J.Sm.

Appendicula aberrans Schltr.
Appendicula alba BI.

Appendicula angustifolia Bl.
Appendicula babiensis J.J.Sm.
Appendicula cornuta Bl.
Bulbophyllum angustifolium (Bl.) Lindl.
Bulbophyllum appressicaule Ridl.
Bulbophyllum capitatum Lindl.
Bulbophyllum gibbosum (Bl.) Lindl.
Bulbophyllum odoratum (Bl.) Lindl.

Calanlhe ceciliae Rchb.f.
Ceralostylis capitata Z. et M.
Ceratostylis crassifolia J.J.Sm.
Coelogyne miniata (Bl.) Lindl.

Coelogyne speciosa (Bl.) Lindl.
Cymbidium sigmoideum J.J.Sm.
Dendrobium tetraedre (Bl.) Lindl.
Dendrochilum gracile (Hook.f.) J.J.Sm.

Eria pachystachya Lindl.

Liparis pallida Lindl.

Liparis rheedii (Bl.) Lindl.

Microsaccus javensis Bl.
Oberonia similis (BI.) Lindl.

Pholidota cameloslalix Rchb. f.

Pholidota carnea (Bl.) Lindl.

Phreatiaplexauroides Rchb.f.
Podochilus serpyllifolius (Bl.) Lindl.
Schoenorchis juncifolia Bl. ex Reinw.
Trichoglottis rigida Bl.
Trichotosiaferox Bl.

Lokasi (Location)

Mekar Sari
Mekar Jaya
Mekar Sari, Mekar
Jaya
Mekar Jaya
Mekar Sari, Mekar
Jaya
Mekar Jaya
Gunung Kuda
Mekar Sari
Mekar Sari
Mekar Sari
Mekar Sari
Mekar Sari
Mekar Sari

Gn. Kuda
Mekar Jaya
Mekar Jaya
Mekar Sari, Mekar
Jaya, Gn. Kuda
Mekar Sari
Mekar Jaya
Mekar Jaya
Mekar Sari. Mekar
Jaya
Mekar Sari

Mekar Sari, Mekar
Jaya
Mekar Sari

Mekar Sari
Mekar Jaya

Mekar Sari. Mekar
Jaya
Mekar Sari, Mekar
Jaya
Mekar Jaya
Mekar Sari
Mekar Jaya
Mekar Sari
Mekar Sari

Persebaran Yang Diketahui (Known
Distribution)

Semenanjung Malaya, Sumatra, Jawa
Sumatra, Jawa
Sumatra, Jawa

New Guinea
Semenanjung Malaya, Sumatra, Jawa,
NusaTenggara(Lombok), Filipina
Sumatra, Jawa
Kalimantan (Kutai)
India, Asia Tenggara, Hongkong
Semenanjung Malaya, Sumatra, Jawa
Sumatra, New Guinea
Jawa, Sumatra
Semenanjung Malaya, Sumatra, Jawa
Semeanjung Malaya, Sumatra, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi, Maluku (Ambon)
Semenanjung Malaya, Sumatra, Jawa
Jawa
Bengkulu, Jawa, Nusa Tenggara (NTB)
Jawa, Sumatra

Kalimantan, Sumatra, Jawa
Sumatra, Jawa
Kalimantan, Sumatra, Jawa
Semenanjung Malaya, Sumatra, Jawa

Semenanjung Malaya, Sumatra, Jawa,
Thailand
Sumatra. Jawa. Filipina

Semenanjung Malaya, Sumatra, Jawa.
Sulawesi, Nusa Tenggara (Sumbawa),
New Guinea, Thailand
Sumatra, Jawa
Jawa. Nusa Tenggara (Lombok, Flores),
Sumatra
Sumatra, Jawa

Semenanjung Malaya, Kalimantan,
Sumatra, Jawa, Filipina
Sumatra
Kalimantan, Sumatra, Jawa
Sumatra, Jawa
Jawa
Semenanjung Malaya. Kalimantan,
Sumatra. Jawa, Nusa Tenggara
(Lombok), Thailand
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Masing-masing kelompok tersebut terpisah
karena perbedaan kesamaan komposisi jenis
anggreknya terhadap G. Simpang. Kelompok 1 dengan
komposisi jenis yang relatif serupa terhadap G.
Simpang. Kelompok II dengan komposisi yang lebih
berbeda, dan kelompok III dengan komposisi jenis
anggrek yang sangat berbeda terhadap G. Simpang.

Selain lokasi dengan jarak yang berbeda satu
sama lain, perbedaan ketinggian tempat, posisi dan
macam penghalang (barier) juga ikut menentukan
kedekatan dari setiap kawasan yang dibandingkan.

Sebagai contoh Gunung Simpang dan Gunung
Salak meskipun tidak terlalu jauh tetapi ke dua lokasi
di batasi daerah perbukitan sehingga menjadi
penghalang bagi penyebaran biji-biji anggrek. Demikian
pula G. Simpang dengan Ujung Kulon dan Krakatau
jenis-jenis anggreknya sangat berbeda, karena ke dua
tempat terakhir selain merupakan daerah dataran rendah
juga karena jaraknyajauh dari G. Simpang, sehingga
menyebabkan terbatasnya persebaran biji-biji anggrek.

PEMBAHASAN
Menurut informasi jagawana setempat, kondisi

hutan pegunungan bawah di kawasan Cagar Alam
Gunung Simpang relatif masih utuh, dan sepanjang
daerah jelajah tidak dijumpai adanya penebangan
pohon. Jenis-jenis pohon yang dijumpai antara lain
Quercus spp. (Fagaceae, Pasang), Castanopsis
argentea (Fagaceae, Saninten), Altingia excelsa
(Hammamelidaceae, Rasamala), Schima wallichii
(Theaceae, Puspa), Saurauiapendula (Actinidiaceae,
Ki Leho) dan Toona sureni (Meliaceae, Suren).

Tinggi pepohonan berkisar antara 10 hingga 15
m dan membentuk kanopi yang rapat. Kondisi hutan
serupa itu merupakan habitat yang cocok bagi
keberadaan jenis-jenis anggrek khususnya anggrek
epifit.

Agrostophyllum spp. subur menempel pada
percabangan, sedangkan Trichotosia ferox dan
Cymbidium sigmoideum dijumpai menempel pada
batang pohon. Trichotosia ferox dijumpai di beberapa
tempat, sementara Cymbidium sigmoideum hanya
sekali saja ditemukan dan itupun hanya satu rumpun.
Coelogyne miniata dan jenis-jenis lainnya, pada
umumnya tumbuh pada cabang dan ranting pohon.

Keterdapatan jenis-jenis anggrek di daerah
kajian tidak merata, di mana hampir seluruh jenis tidak
dijumpai pada semua daerah eksplorasi. Hanya
Coelogyne miniata yang dijumpai di tiga kawasan
eksplorasi. Sebelum penelitian ini Coelogyne miniata

diketahui terdapat di Sumatra, tetapi hanya berdasarkan
spesimen herbarium yang terdapat di Herbarium
Nasional Leiden (Comber 2001), Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur dan Bali (hanya dua spesimen dari
Gunung Abang dan Gunung Batukahu).

Tercatat 7 jenis anggrek yang ditemukan baik
di Desa Mekar Sari maupun Mekar Jaya:
Agrostophyllum laxum J. J.Sm., Appendicula alba Bl.,
Dendrochilum gracile (Hook, f.) J.J.Sm., Pholidota

camelostalix Rchb.f. dan P. carnea (Bl.) Lindl.
Sedangkan jenis-jenis lainnya hanya ditemukan di
salah satu kawasan saja (Tabel 1)

Dari penjelajahan hutan di kawasan Cagar Alam
Gunung Simpang ini ditemukan 2 jenis anggrek endemik
Jawa: Ceratostylis capitata dan Trichoglottis rigida.

Ceratostylis capitata hanya ditemukan di
Mekar Sari dalam jumlah rumpun yang sedikit dan
menurut penduduk setempat sudah jarang ditemukan.
Comber (1990) menyebutkan bahwajenis ini ditemukan
melimpah di Jawa Barat maupun Jawa Tengah. Hasil

penelitian ini tidak sependapat dengannya. Sedikitnya

populasi C. capitata di Gunung Simpang dapat
ditafsirkan bahwa telah terjadinya penurunan populasi
jenis ini yang cukup signifikan.

Sebaliknya dalam kaitan dengan Trichoglottis

rigida, hasil penelitian ini sejalan dengan Comber(1990)
yang menyatakan bahwa jenis tersebut merupakan
anggrek endemik Jawa Barat dengan populasi yang
terbatas (i.e. jarang ditemui di lapangan). Dalam
penelitian ini, T. rigida hanya dijumpai sekali yaitu di
desa Mekar Sari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis-
jenis seperti Bulbophyllum capitatum, Ceratostylis

crassifolia, Microsaccus javensis, dan Oberonia

similis yang semula dianggap sebagai jenis-jenis
endemik Jawa (lihat Comber 1990) ternyata juga
ditemukan di tempat lain.

Comber (1990) menyatakan bahwa B. capitatum

di Jawa Barat hanya ditemukan di sekitar Kebun Raya
Cibodas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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berdasarkan koleksi herbarium yang tersimpan di
Herbarium Bogoruense(BO)jenis inijugaditemukan
di Sukabumi (Cadas Malang, Cidadap, Cibeber),
Bandung (Cibeureum, Pangalengan), Garut (G.
Mandalawangi), Bogor (G. Salak), Ciwidey (Situ
Patenggang), dan di Sumatra (daerah Tanah Karo).

Adapun jenis C. crassifolia berdasarkan koleksi
Kebun Raya Bogor juga terdapat di daerah NTB dan
Bengkulu. Berdasarkan koleksi Kebun Raya Bogor
jenis M. javensis juga terdapat di Sumatra Barat,
sedangkan koleksi M. javensis di Herbarium
Bogoriense yang berasal dari Pahang Semenanjung
Malaya ternyata salah identifikasi. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa persebaran M. javensis saat ini
hanya di Jawa dan Sumatra. Jenis O. similis selain di
Jawa, berdasarkan koleksi di herbarium Bogoriensejuga
terdapat di Flores (Danau Ramamese), Lombok (G.
Rinjani) dan Sumatra (Gringing).

Dalam penelitian ini ditemukan tiga jenis
anggrek yang merupakan rekaman baru untuk Jawa:
Appendicula abberans Schltr., A. babiensis J.J. Sm.,
Bulbophyllum appresicaule RidL

Sebelum penelitian ini A. abberans hanya
dikenal dari New Guinea (lihat Schlechter 1982) dan
koleksi yangada di Herbarium Bogoriense dibuat dari
sekitar Camp Bernhard dekat Sungai Taritatu (dulu
Idenburg; L. 1 Brass 12707). (Merrill & Perry, 1939).

Appendicula babiensis J.J.Sm. sebelumnya
hanya dikenal dari Kalimantan (berdasarkan Enderts

4065 dari Kutai-Kalimantan Timur dan W. Meijer 780

dari G. Beratus, Kutai).

Sebelumnya Comber (2001) menyebutkan B.

appresicaule Ridl. sebagai jenis endemik Sumatra
antara lain berdasarkan koleksi H.A.B. Bunnemeijer

8748, 8954, 9567, 9717 dan 10110 dari G. Kerinci,
Sumatra Barat; W.J.J.O. de Wilde & B.E.E. de Wilde-

Duyfjes 14096 dari G. Leuser, Aceh; Ajoeb 311 dan J.

A. Ldrzing 7145 dari Pancur Batu (Pangumbalang),
Sumatra Utara.

Jenis-jenis Bulbophyllum angiistifolium (Bl.)
Lindl., Coelogyne miniata (Bl.) Lindl. dan C. speciosa

(Bl.) Lindl. sudah tercatat sebagai jenis-jenis anggrek
alam dari Gunung Simpang (Puspitaningtyas, dkk.
1990). Sementara jenis-jenis lainnya merupakan
informasi baru untuk Gunung Simpang.

Dari jenis-jenis anggrek yang dikoleksi dari
Cagar Alam Gunung Simpang beberapa diantaranya
sudah diketahui potensinya; seperti Liparis rhedii dan
L pallida yang dikenal sebagai tanaman hias dalam
pot, sedangkan Trichoglottis rigida dan Schoenorchis

juncifolia dikenal sebagai induk silangan (Sastrapradja,
dkk. 1976; 1979). Untuk menguak potensi jenis-jenis
anggrek dari Cagar Alam Gunung Simpang lainnya perlu
dilakukan penelitian lanjutan.

KESIMPULAN
Tercatat 33 jenis anggrek di Cagar Alam

Gunung Simpang. Dua jenis {Ceratostylis capitata Z.
et M. dan Trichoglottis rigida Bl.) tercatat sebagai
jenis endemik Jawa. Empat jenis {Bulbophyllum

capitatum Lindl., Ceratostylis crassifolia J. J. Sm.,
Microsaccus javensis Bl. dan Oberonia similis (Bl.)
Lindl.) mengalami perubahan status dari endemik
menjadi bukan lagi endemik. Tigajenis {Appendicula

aberrans, A. babiensis dan Bulbophyllum
appressicaule) merupakan rekaman baru untuk Jawa.
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